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ABSTRAK 

 
Adhiyani Lu’luul Karimah, NIM, 182620001 “Implementasi Batas Usia 

Minimal Perkawinan Berdasarkan Undang-undang Nomor 16 

Tahun 2019 dan Hukum Adat ( Penelitian di Dusun Adat 

Kasepuhan Citorek  Barat Kecamatan Cibeber Kabupaten 

Lebak) 

Perkawinan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Ia bahkan menjadi kebutuhan dasar ( basic demand ) bagi setiap 

manusia normal dimana manusia dapat beranak, berkembang biak, dengan 

sendirinya. Tanpa perkawinan, kehidupan seseorang tidak akan sempurna dan lebih 

dari itu, menyalahi fitrahnya. Sebab Allah SWT, telah menciptakan makluk-Nya 

secara berpasang-pasangan. 

Rumusan   masalah   dalam   penelitian   ini,   (1) Bagaimana Tingkat 

Perkawinan di Bawah Umur di Dusun Adat Kasepuhan Citorek Barat Desa Citorek 

Barat Kecamatan Cibeber Kabupaten Lebak ? (2) Apa faktor Penyebab Terjadinya 

Perkawinan di Bawah Umur di Dusun Adat Kasepuhan Citorek Barat Kecamatan 

Cibeber Kabupaten Lebak ? (3) Bagaimana Implikasi undang-undang Nomor 16 

Tahun 2019 dan Hukum Adat tentang Batas Usia Perkawinan di Dusun Adat 

Kasepuhan Citorek Barat ? 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisa : (1) 

Untuk mengetahui tingkat perkawinan di bawah umur di Dusun Adat Kasepuhan 

Citorek Barat Desa Citorek Barat Kecamatan Cibeber Kabupaten Lebak. (2) Untuk 

mengetahui faktor penyebab terjadinya perkawinan di bawah umur di Dusun Adat 

Kasepuhan Citorek Barat Kecamatan Cibeber Kabupaten Lebak. (3) Untuk 

mengetahui implikasi Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 dan Hukum Adat 

tentang batas usia perkawinan di Dusun Adat Kasepuhan Citorek Barat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Batas usia kawin yang diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 yaitu 19 (Sembilan belas) tahun baik 

untuk laki-laki maupun perempuan. Hal tersebut sebagaimana yang terdapat dalam 

UU No. 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan pasal 7 ayat (1) yang menyatakan “Perkawinan hanya 

diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun”. 

(2) Terdapat empat faktor penyebab terjadinya perkawinan di bawah umur di Dusun 

ada Kasepuhan Citorek Barat diantaranya adalah faktor adat yang ada dimasyarakat, 

accident maried (hamil di luar nikah), faktor karena hubungan yang sudah terlalu 

dekat sehingga menimbulkan kekhawatiran bagi orang tua dan akhirnya orang tua 

memutuskan untuk menikahkan anaknya, faktor rendahnya tingkat pendidikan, dan 

faktor lemahnya pengawasan dan penegakan hukum bagi pelaku nikah siri. (3) 

Implikasi terkait Undang-Undang tersebut di Kecamatan Cibeber Kabupaten Lebak 

pada tingkat KUA sudah cukup baik.  

Kata Kunci : Implementasi, Batas Usia Minimal Perkawinan, Undang-undang 

Nomor 16 Tahun 2019, Hukum adat. 
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ABSTRACT 

 
Adhiyani Lu'luul Karimah, NIM, 182620001 "Implementation of the 

Minimum Age Limit for Marriage Based on Law Number 16 of 2019 and 

Customary Law (Research in Dusun Adat Kasepuhan Citorek  Barat 

Kecamatan Cibeber Kabupaten Lebak) 

                  Marriage is one of the modt important spects ih human life. It 

becomes basic demand for every normal human being where humans can have 

children, reproduce, on their own. Without marriage, someone's life will not be 

perfect and more that it, violates his nature. Because Allah SWT, has created 

His creatures in pairs.  

                  The problem formulation in this research, (1). How is the level of 

underage marriage in Dusun Adat Kasepuhan Citorek Barat Desa Citorek 

Barat Kecamatan Cibeber Kabupaten Lebak ? (2). What are the factors that 

cause underage marriage in Dusun Adat Kasepuhan Citorek Barat Kecamatan 

Cibeber Kabupaten Lebak ? (3). How are the implication of the Law Number 

16 of 2019 and the customary law about the age limit for marriage in Dusun 

Adat Kasepuhan Citorek Barat ? 

               The aim of this research is to describe and analyze: (1) To find out 

the level of underage marriage in Dusun Adat Kasepuhan Citorek Barat Desa 

Citorek Barat Kecamatan Cibeber Kabupaten Lebak. (2) To know the factors 

that cause underage marriage in Dusun Adat Kasepuhan Citorek Barat 

Kecamatan Cibeber Kabupaten Lebak. (3) To find out the implication of Law 

Number 16 of 2019 and customary law about he age limit for marriage in 

Dusun Adat Kasepuhan Citorek Barat. 

              The research method used is descriptive qualitative. Data collection 

techniques were carried out by interview, observation, and documentation. 

                The result of this research showed that (1) The marriage age limit 

regulated in Law Number 16 of 2019 is 19 (Nineteen) years old for both men 

and women. This is as contained in Law number 16 of 2019 concerning 

Amendments to Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, article 7 

paragraph (1) which states "Marriage is only permitted if a man and a woman 

have reached the age of 19 (Nineteen) years old". (2) There are four factors 

that cause underage marriages in Dusun Adat Kasepuhan Citorek Barat 

including the customary factors that exist in the community, accident maried 

(pregnant out of wedlock), the factor because the relationship is too close, 

causing concern for parents and finally parents decide to marry their children, 

the factor is the low level of education, and the factors are weak supervision 

and law enforcement for the perpetrators of unregistered marriages. (3) The 

implications related to the Law in Kecamatan Cibeber Kabupaten Lebak at the 

KUA is quite good. 

 

Keywords: Implementation, Minimum Age Limit for Marriage, Law 

Number 16 of 2019, Customary Law. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke 

dalam huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut : 

N

o 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

  alif ا 1
Tidak 

dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ba B / b be ب 2
 ta’ T / t te ت 3
 tsa Ś /s tse (s titik di atas) ث 4
 jim J / j je ج 5

 ha’  H / h ح 6
ha (dengan titik di 

bawah) 
 Kha’ Kh / kh  Kha (gabungan k dan h) خ 7
  Dal  D / d de د 8
 zal  Z / z zal (z dengan titik diatas) ذ 9

  ra  R / r er ر 10
 
11 

 zai  Z / z zet ز

  sin  S / s es س 12
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 syin  Sy / sy es dan ye ش 13
 sad  S / s es (dengan titik dibawah) ص 14

 dad  D / d ض 15
De (dengan titik 

dibawah) 

  ta’ T / t ط 16
Te (dengan titik 

dibawah) 
 Zal’ Z / z Zal (dengan titik diatas) ظ 17
 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع 18

  gain  gh غ 19
ge (gabungan at a g dan 

h) 
 Fa’ f ef ؼ 20
 qaf  q qi ؽ 21
  Kaf  K  Ka ؾ 22
 lam  l el ؿ 23
 mim m em ـ 24
  nun  n en ف 25
  wawu w we ك 26
  ha  h ha ق 27
  hamzah  ‘ Apostrof ء 28
  ya’ y ye م 29

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti 

vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di 

tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

َاَ  Fath{ah A A 

 Kasrah I I اَ 

 D{ammah U U اَ 

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 
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Harkat dan Huruf Nama Huruf 

dan 

tanda 

Nama 

َاَ... َلَ/..   .....َ fath}ah dan alif atau ya a> a dan garis di 

atas 

َم  .... kasrah dan ya i> i dan garis di atas 

َك  ... d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 

Contoh: 

 ma>ta : م اتَ 

 <rama : ر م ى

 qi>la : ق يْلَ 

 yamu>tu : يَ  وْتَ 

 

 

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta 

marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, 
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dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 

marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 Raud}ah al-at}fa>l : ر كْض ة َالْْ طْف اؿَ 

يػْل ةَ   Al-madi>nah al-fad}i>lah : الْم د يػْن ة َالْف ض 

ةَ   Al-h}ikmah : الح كْم 

 

5. Syaddah (tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah  tanda tasydi>d (ػػػػ  dalam ,(ػػػػػػّ

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf  

(konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 
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 <Rabbana : ر بػَّن ا

 <Najjaina : نَ َّيػْن ا

 Al-h}ajj : ا لحْ جَ 

 aduwwun‘ : ع د كَ 

Jika huruf م ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului 

oleh huruf kasrah (َّى ي),  maka ia ditransliterasi seperti huruf 

maddah  ( i> ).  

Contoh: 

 ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل يَ 

 َ  arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر ب 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan  huruf (alif lam ma‘arifah). Dalam 

pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti 
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bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسَ 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْز ل ةَ 

  Al-falsafah : الف لْس ف ةَ 

 Al-bila>du : الب لا دَ 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof 

(’) hanya  berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa 

alif. Contohnya: 

 Ta’muru>na : ت أْم ر كْفَ 

 ’Al-nau : النػَّوْءَ 
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 Syai’un : ش يْءَ 

 Umirtu : أ م رْتَ 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi 

adalah kata, istilah, atau kalimat yang belum dibakukan 

dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an  (dari Al-

Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi> 

Z}ila>l al-Qura’a>n, Al-sunnah qabl al-tadwi>n. 
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9. Lafaz al-jala>lah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr 

dan huruf lainnya atau  berkedudukan sebagai mud}a>f ilahi 

(frasa  nominal),  ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh:  َد يْن َالل : di>nulla>h ,  َب الل : billa>hi>>. 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan 

kepada lafz al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: ََْر حْْ ة َالل  .hum fi> rah}matilla>h : ه مَْفِ 

 

10.  Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf 

tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) 

dan huruf  pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan 



xvi 

 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut  

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 

juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 

teks maupun dalam catatan rujukan. Contoh: Nas}i>r al-Di>n 

al-T{u>si>, Abu>> Nas}r al-Fara>bi, dan Al-G}aza>li. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

 

1. PLIK : Pusat Layanan Internet Kecamatan 

2. TV : Televisi 

3. Q.S : Quran Surah 

4. RI : Republik Indonesia 

5. Hal  : Halaman  

6. Cet  : Cetakan  

7. Ed  : Edisi  

8. Vol. : Volume  

9. PAI : Pendidikan Agama Islam 

10. H.R : Hadis Riwayat 

11. VCD : Video Compact Disc 

12 et al : et alii (dengan orang lain) 
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